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BABIV
 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN
 

4.1. Konsep lokasi 

Konsep lokasi penger lbangan Pusat Penelitian dan Pelatihan 

Kegunungapian didasarkan pada beberapa aspek yang mendukung untuk 

pemilihan loka<;i yang tepat, antara lain: 

•	 Akses yang cukup dekat dan bagus dengan kawasan wisata Kaliurang yang 

dapat saling mendukung antara pusat penelitian gunung api dan kegiatan 

wisata Kaliurang. 

• Adanya	 unsur view yang indah dan menarik terhadap area Merapi dan 

sekitar lingkungannya. 

• Relatif dekat dengan layanan publik yang sifatnya umum, seperti puskesmas, 

sekolah dan lain - lain. 

• Kedekatan dan kontak langsung dengan gunung Merapi sebagai obyek yang 

mendukung kegiatan penelitian. 

• Kondisi sosial lingkungan sekitar	 area Merapi yang relatif baik terhadap 

pengembangan Pusat Penelitian Kegunungapian. 

(Sumber: Pemikiran dari data & pengamatan langsung di lokasi) 

Dalam penentuan lokasi, penulis memilih dua altematif lokasi sebagai 

perbandingan untuk menentukan lokasi terbaik, yaitu : 

I. Altematif 1 

Altematif 1 terletak antara dua buah dusun, yaitu dusun Kaliurang barat dan 

Kaliurang Timur, desa Hargobinangun, kecamatan Pakem, Sleman, 

Yogyakarta. 

II. Altematif 2 

Altematif 2 terletak antara dua buah dusun, yaitu dusun Kaliurang timur dan 

dusun Ngipiksari, desa Hargobinangun, kecamatan Pakem, Sleman, 

Yogyakarta. 
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Gambar 33 ;. Peta altematiflokasi 

Dan dua altematif di atas, maka altematif 1 (satu) merupakan lokasi 

terpilih. Hal ini disebabkan oleh lokasi I memiliki/memenuhi 5 (lima) unsur 

dasar pemilihan lokasi seperti teori yang telah dibahas di atas. 
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4.2. Konsep tapak / site 

4.2.1. Luasan site 

Luasan site yang akan digunakan untuk pembangunan Pusat Penelitian 

dan Pelatihan Kegunungapian adalah ± 17.500 m2 (1.75 Ha), dan site berada 

pada ketinggian ± 900 m di atas pennukaan laut.
 
'.,
 

4.2.2. Batasan site 

Site terpilih merupakan area tanah kosong yang ditumbuhi oleh ilalang 

dengan kontur yang tidak begitu curam dan berbatasan langsung dengan kal i 

Boyong ( ± 3 km ) 

Batasan site terpilih adalah meliputi : 

• Utara Kali Boyong dan perbukitan. 
, 

• Selatan Jalan Pramuka dan pemukiman. 

• Barat Kali Boyong. 

• Timur Obyek wisata Kaliurang. 

JI. Pramuka 
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Gambar 37 Site terpilih 
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4.3. Konsep program ruang 

Konsep ini dimaksudkan untuk mengetahui kebutuhan luasan ruang 

dari masing - masingjenis ruang berdasarkan jumlah kebutuhan pemakai yang 

berupa pelakulmanusia, peralatan dan metode pelaksanaan kegiatan yang' 

berlangsung di dalamnya. 

Aspek - aspek pendekatan ruang terhadap suatu besaran ruang 

didasarkan pada 3 hal, yaitu : 

• Jumlah pelaku kegiatan 

• Standard yang digunakan pada fasilitas kegiatan 
l 

• Karakter ruang yang ingin dibentuk 

Untuk luasan ruang penelitian didasarkan pada tiap modul yang 

diisyaratkan, yaitu dengan lebar rata-rata 3000 mm hingga 3600 mm, dan 

ukuran area ke~ja 2 x 800 mm dengan jalur terigah 1400-2000 mm. Ukuran 

panjang modul berkisar antara 5000-8000 mm. Ukuran lebar koridor antara 

2000-2500 mm, dan tinggi lantai 3600-4200 mm. 

Untuk kegiatan yang bersifat administrasi dan pengelolaan kebutuhan 

luas per-orang diasumsikan 6 m 2 , dengan faktor tambah 15 % untuk sirkulasi. 

(Sumber : Neufert, Arcllltect data) 

4.4. Konsep persyaratan ruang 

4.4.1 Dimensi/besRran &. orgRnisnsi rURng 

4.4.1.1. Dimensi/besaran ruang 

Dengan melihat berbagai faktor di atas, maka dapat dilakukan 

penentuan kisaran besaran ruang yang disediakan. Kisaran besaran ruang ini 

seyogyanya dapat dianggap sebagai titik acuan dalam penyediaan besaran 

ruang, tetapi tidak sepenuhnya mengikat dan masih dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi yang ada di lapangan. 

52
 



PENGEMBANGAN PUSAT PENELITIAN KEGUNUNGAPIAN YOGYAKARTA 
By Adi Tiawnrman Mlldang / 9;' 340074/ UII 

--------r------------- .- .. --.------- - .. -------- ---- --- ­------.-.~-------

Jenis Ruang	 I Asu msi 
[ Jumlah Jumlah Unit Total 

No. 
I 

I Pelaku	 M2 
i 

d=---------L-~------:-~---- -----: - --- ­
A. Unit P~nelitian & Fasilita~+- +- ~,------

____ Pen ~!!Ian~-----------------------------------II----------- ;j_______ 

I. Basement.	 i 'lIRuang monitoring + ruang 1---20---~;---------1------'-220----i 

;~~:~g ~v:~~~si-=---~-----:l----1~--:~~C::~~cL~=
 
4 Lobb	 50 ' 2 i 200 ' 

___§__ Ruan_g_mak~_Q ~__________ _____?:? ----l---------_1_~ --I-----a4--------: 
6 Gudan makanan 4: 2 : 16
70a ur ---- -~-~:~-_~-_~1:-~~-------1-----------'------f2------­
8 Ruang pengelola + ruang 10 i 1 : 80 

I	 ' 
ker"a	 ~---------- ---------1------­

h9 
0 ~~~~n ~~r~~~~ksien ~I----}- -I- .~ I ~~
 

11 Ruang pengatur suhu 6 ~r 1 i 90
 
12 Seeurit room 2 I 2 I 4


-1-3- We -----------------------1Ef----1'-----2- ------1-- 901 

~~ ~~:~g ~h~~g~ lift baran- -:==-~O"--~I-::~-:~2~O"=3 
16 Area sirkulasi	 - -= ---j 60 __~ 

II. Lantai 1	 ~ I i 

1 Lob~V 50 -~l-- 2 I 180 ~ 
2 RuanQ pimpinan 1 1 I 6 I 

~_ RuanQ wakil pimoinan 1 1 I 6 I 

4 Ruano administrasi	 4 1! (1 i 

~ ~~i~~~~::::aha------::= ~1-~~·-~~-:::~F==t---~~=1
 

13 Gudan kimia -------------~--------i--- 1 L---§.----J 

~t=~~~g~fd~sar,,:-+-}51--}~-- r 12:0 ~ 
~----'--'-'---=--- ..	 ..J_. . L . ~_ _'_ . .J 
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~~~~~~-on-r-o:~m------------- .. !-------to-------~-----------t----------- ·}s96--··
 
~ 19 Securi!YJ".9.or:!L------=~==r------j= .... --________?=-~-~:=~~;~=----~---~~=
 

=2..=....0-+w-=-=-=.c . t- 1<2 L________~____ _______________f).Q _ 

21 Ruano tangga ----a------l- _ 90:3 _ ,_ 220 
22 Ruang tan9.9..a darurat I______ _:: _ 2 .. __ n_n n_§ _-T-­

11t~-*icf_~~fJ-if1--Q§r?-Q-g-----±=--~.~:-:-~----L--------:_ .• __;:_.~_._~: •.__ .•:••:-•..-.. j~~ _ 

III. I Lantai 2 ----+-----------.-.--:-.-------.. -.-....----.- ---------.-------------; 
~~~:~g :~:~ :~:: ~;en:B~an-r-------n~-----l-- -:=:=~---~==----~~==-----3-3~~--:-----, 

-------------r---------------------.--- _d. -.-.--------.~. 

10 I ---'1------------;--60-----: 

3 Ruang staf ahli geOkimia~ 6 : 1 32' 
-

4 
laharan 
Ruan staf ahli deformasi 

. 
-+­ 6 -t':i 1 

--~----.---.------

: 32 
5 Gudan baran 3
-=----t-:=--==~=:....:.sL-----\-----------.- .... - .....-.­
6 Ruan simulasi ern a 40 ---l-­

1--__ on. 

1 
~ ..-I 
i 

..- --.­ 20---- ....---- ­
259 

:-.--.. ---I 
' 

7 Ruan istirahat ~§___ 1­ 4 1 .. _?OO _! 

8 Ruan!L@ at & diskusi ahli _ 20 _~I_ . 1 : 112 i 
9 Lab. PetrQgrafi_ __ _ ___ _ ­
10 Lab. Geolo i laha-ran --------------- ---------1-6---------------r---------------1----------n--i---so-n----, 
11Lab. Ke em aan 10 ---r----1------r--------60----; 

Lab. Kema neta-n--- ···-------------1-0---1------------1----------;------60-------! 
13 Lab. Deformasi ~--T()-~\--- 1 :----60-------1 

14 Lab. Kimia ==__ ==J.Q~==+=J:=---=~---------§g----==i 
15 Lab. Pen asarnan kif!1ia 19 -+ 1 -+ 60 -J 
16 Lab. Geokirnia 10 u___ 1 60 i± 

_1L Lab. Instrumentasi __1L_=J 1 
1

L---~--== 
1..§ §ecuilty._CQ.9._fD.. .. _.__________ I ... ?______ __... _. L____ -____:? L . .§ __ . ...i 

1; ~~:~g :~TstrasT I ~2 I ~ I -- I~ --~ 
21 Ruan service -I 4---r 1 r 35 ~ 
22 Ruan im inan -!~----- 1 I 1 ! 12 1----r------.... ­ ------·--T------------------~--r_------I 

~~ ~~:~ ;:~:~t~W:l~-§!l---=I---_~~~=_~.:-==--i-----·-----l------ ··---l····---l~-------I 
25 Ruan bendahara -------+=.-----~--..=---=T~-------L-- J 12 -j 

.._~~- ;~~~gJ9.~g.g~._ ___. .:_=====~I---·-·-······--§g.- --·--·---.t -·---~-~--~ --=-=--.t --..?~~Q----- ---=:j 
28 Ruan tan a darurat~ L--- ~__ .--- __L ? L...-..J3 J 
29 Ruang shaft + lift barang 8 i 1 24 !1 I 

30 Area sirkulasi I - i - ! 80 ! 

- . -==-~i=~·:=-=-=:~---- __ -n=~~:~_=::== j ::--! 
IV. _ Lantai 3 . L ' __. I . ._. ~_L.

, .________.J!_ .....J~~. 
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1 Ruan ~amer __ !._... ·=·I9_. __ =.·:=·=--T-~.~·-~~._~=~Q~O:-.=-= 
2 Galeri seni __... __ .L... ~5 '1 150 
3 Ruan peralatan --i----.~----; 1 ' ~ _ 
LI Rua~ ~elola.__. + __.. ._§_______: ._ 1 .__._.. ._~§. _ 
5 Kantlrt i 25 1 100 
(3 Lobby --------.-----===~=r~------1.~--- 1._... ._3§....__..... , 
7 Auditorium ! 100 : 1 1152-_..- ---~--------_·--·_----------~--·-- ..··--··_..·----- I.. ·--.......... . , - -...... . .
 
8 Ruan ersia an I __._.L_~:_..__ .._t .. __ ,_..__.J_§..__· 

1~ ~~Q9Q[l~1.. .. _ ······ .. I--f6· i}__... 'g8b !i 

- ----~---- ...._... --_._. I . 

l-tt~:~~t~;t~~r5~~ng\-~:--_i ~ 22~ 
14 Area sirkulasi L-__-= ~------------.-: .__ . J..~ ._.

I I ' 

._.~.~_ .. ~_~lte~J~Ji!'_~_~_ ...__.. __..m._._.m=1 ------1 
1_ Ruan en elol.§.. .I-------?-----..-..i--...... 1 3EL ... 
2 Ruang staf peng..?j.§.r... . 1,0...1 . 1 60 ' 
3 Ruan tamu L _?._ I .1 __ 24 _ 
4 Ruang rapat &diskusi I 20· I 1 70I-- ------1----· .......-----..-..--..-/---..----.-..--. -- ------'. ...... - ... -.-... -.------­---t- .~gg-Q~!s-------. --..-... ---.-.-.. -g~- .-. ····1····· ~. ~200 

-~ _~~~~~:hai__====_=:=-=_~§_-I ---1--- -- T-=~~-=i 
~_ I$..?_Qt!D _ _._ _ _ -- 4g =:t.·=:==.=·:=I-===:~=-l.· •.·:.·.==·?4.··~.-=~~~i 
.J..Q.- Dapur . . L __ 1 1 .1 JL._~ 

11 We 8 2 [24--"- ._------- -- --- -_._----- ---_._-_..---~ 
12 Ruan mesin 4 1 I 16 I 

13"""Gudan LQeralatan _ .._~.~~~ __. ==·=-=... _L_=-__ ... ~_==_.=·~=~~?~~ __·::~_~_·.J }§ .J 
..J.~._ .. ~~~!::I!:ltY..I29.!!l_._ _ __ .? J.. . ·····~···········_'Ii ~ .!. 

15 Area sirkulasi - -+----- 40 I 
- i----' 

, I 

~. ~~~~~inematOgrafi . -----.--4o.. ---I-----.-.1~~-=~-T-~6- ....•"l 
2 Security room 2 :=~- 2 __=-J------s----l 
3 Ruang tunggu . . 25 1 ---._ i 24- I 

-------~ !.. ._-+--_._---­
4 Ruano tiket 2 -1---. 1 6 
5 We 8 I 2 36: 

.......? ~a~l!0._ __ _._ ·.=.~=.=~= ·==.?~·-.·-.l ·-····1·----- . ·.·•·..·.··-?~r __-..-:
 
7 Ruang teather 45! 1 320I 

·~Ruang mesin -- --·--2----r1-·-·-- '12­
9 Ruano orovektor -. 2 ----T·------·1----·-r ---·· 8
 
10 Ruan en elola l-'----4- - r' ···---·1---·-----· .24-''''''--1
 ..._.. ._.L. 9_P . . !g.................. 1.... 1..............,
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45 
. ­~- ---~-r---_._--

3 _,___ 18-- ----- ------i 
j 

Total 8255 m~-l 
J 

TabellO. Asumsi besaran ruang yang disesuaikan dengan standard 

Luas site 17.500 m2
 

KDB 40 % x Luasan lantai dasar
 

40% x 17,500
 

7000 m2 
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4.4.1.2. Organisasi ruang 

ENTRANCEI I 

I I IPENERANGAN HALL PENGELOLAI 

+.; 

R. PERTEMUANI I 

FASILITAS
 
PENUNJANG
 

, 

[Q 
:: 

i: 

ii 

I P. PEN~LITIAN I .:;"'[; 'dd' P. PEL~ TIRAN 

; : 

Gbr. 35 Organisasi ruang 

Keterangan : 

: Hubunganlangsung 

Hubungan tidak langsung 

(Sumber : Pemikiran penulis) 

4.4.2. Konsep teknis 

4.4.2.1. Kenyamanan visual 

Kenyamanan 

dengan keserasian a

view/pandangan. 

visual 

ntara 

merup

fungsi 

akan 

bang

hal 

unan 

yang 

yang 

tidak 

uta

dapat 

malpokok 

dilepaskan 

dengan 

Kenyamanan visual di sini akan penulis tekankan pada dua aspek 

secara garis besar, yaitu : 
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• View ke arah Merapi 

Untuk beberapa unit/kelompok ruang, seperti ruang penelitian, mess 

arli dan beberapa ruang khusus lainnya, view diorientasikan menghadap ke 

Merapi. Hal ini penting, sebab selain sejalan dengan fungsi, juga secara 

e: tetika ada sesuatu point of interest bagi user/pengguna. 

Gambar 36 Vicw kc nrah Mcrapi 

• Pennainan omamen 

Pennainan omamcn ini dimaksudkan untuk memberikan suatu citra 

dan kesan yang agung serta religius pada beberapa ruang saja, baik eksterior. . 

maupun interior. 

Pada interior dapat ditemukan pada permainan pola dinding dari batu 

alau pola lantai yang bertekstur. Sedangkan pada~ksterior dapat dilihat pada 

pintu gerbang/enterance, patung dan street fumiturenya. 

Gambar 37 Omamen pada pintu gerbang & entrance ke bangunan 

(Sumber : Pemikiran penulis) 
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4.4.2.2. Kenyamanan thermal 

I.	 Vegelasi 

Vegetasi digunakan untuk membantu mempertegas daerah eksterior, 

diletakkan di pinggir jalan sebagai peneduh, pengarah sirkulasi dan ada 

yang dibiarkan tumbuh alami yang sesuai dengan image vegetasi sebagai 

sumber kehidupan. 

•	 Vegetasi sebagai peneduh jalan
 

dan open space untuk
 

menciptakan kesejukan, infiltrasi
 

terhadap polusi dan mengurangi
 . 
kebisingan. 

I K l P:'Nj%~' .n All1 l 

Open space pada 

area yang ditinggikan 

Gambar 38 Vegetasi sebagai peneduhjalan & open space 

•	 Vegetasi untuk pengarah
 

sirkulasi dengan lJengaturan ritme
 

(tinggi-rendah vegetasi) yang
 

TJ1engikuti pola sirkulasi dengan
 

pertimbangan jenis vegetasi dan
 

kondisi tanah, sekaligus
 

mempertegas kegiatan eksterior.
 

sirkulasi 

(Sumber : Pemikiran penu!i:.) 

, 

Gambar 39 Vegetasi sebagai pengarah 
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Ill. Pencahayaan 

• Pemanfaatan	 pencahayaan
 

alami dengan menggunakan
 '" ~VV7 

bentuk tegel batu bening
 

yang dapat memantulkan
 

cahaya matahari terhadap
 

suatu ruang. Pemanfaatan ini
 

diperuntukkan bagi mang
 

yang bersifat publik, seperti
 

ruang pamer & ruang fasilitas
 

penunlang.
 
Gambar 42 Pcncahayaan alami mclalui media tegel batu bening 

~y~"
"' ".... " 

~ 
- ------­

-r 

• Pcmanfaatan elemen air dan 

batu dekat suatu mang yang 

dapat memantulkan unsur 

cahaya alami. Pemanfaatan 

ini diterapkan pada ruang 

resepsionis / penerima tamu. 

11: Sinar datang 

Gambar 43 Pencahayaan alami melalui media air & batu 

• Pcmanfaatan sky light pada 

atap hall dan ruang simulasi 

gempa. 

Gambar 44 Sky light pada struktur atap 
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~ 
\\ 

~\ 

.;: . ..;;..."~ 

Gbr. 46 Gabungan konsep citra kokoh dan indah 
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•	 Pola dinding yang 

menyerupal pola alur 

lahar yang bertekstur atau 

menonjol. Pola ini akan 

ditempatkan ruang pusat 

penelitian & pelatihan. 

Gambar 47 Pota laharan pada bagian dinding 

•	 Tonjolan - . tonjolan 

segiliga pada dinding 

yang berelemen batu 

yang membentuk suatu 

hirarki pada dinding 

ruang tersebut. Nuansa ini 

terletak pada hall don 

beberapa lab penelitian. 

Gambar 48 Tonjolan batu yang membentuk hirarki ruang 
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•	 Elemen batu banyak 

ditempatkan pada 

elemen dinding pada 

ruang pusat 

penelitian, pelatihan, 

hall dan ruang 

simulasi gempa. 

Gambar 49 Elemen batu yang mendominasi ruang 

---, 

"'-, 

Gambar 50' Pola ruang lengkung yang dominan 

•	 Pola permainan lengkung 

yang dominan pada ruang 

pamer, sehingga akan 

memberi kes~m fokus 

terhadap suatu obyek. 
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• Pola laharan pada tangga, 

menghubungkan ruang 

utama dengan bunker. 

Gambar 51 Pola alur laharan pacta tangga 

• Ruang yang terletak di balik 
Gambar 52 . Konsep bunker 

batuan sebagai konsep ruang 

bunker. 

Pemikiran penulis. • 
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4.6. Konsep sirkulasi 

Untuk konsep sirkulasi terbagi atas dua konteks dasar, yaitu sirkulasi luar 

dan dalam bangunan. Pada sirkulasi luar bangunan meliputi sirkulasi kendaraan 

dan pejalan kaki. Sedangkan sirkulasi dalam bangunan mencakup interaksi user 

terhadap pencapaian ke antar ruang dalam. 

Konsep sirkulasi di atas secara garis besar dapat dijabarkan sebagai 

berikut menurut point - pointnya : 

•	 Entrance dan pintu keluar di buat terpisah, sehingga memudahkan untuk 

keluar masuknya kendaraan. 

•	 Entrance pejalan kaki/wisatawan dibuat terpisah dari sirkulasi kendaraan I 

sirkulasi utama. 

•	 Pola sirkulasi kendaraan dibuat memutar dan ditempatkan beberapa kantong 

parkir kendaraan pada titik - titik tertentu, serta dipertegas dengan vegetasi di 

tepi jalan sebagai pengarah dan penyaring polusi. 

•	 Sirkulasi yang menuju lantai dua dihubungkan dengan tangga model 

memutar. 

Sirkulasi kendaraan 

. Gbr. 53 Entrance & pintu keluar yang terpisah pada sirkulasi kendaraan 

67 



- - - - -
------

PENGEMBANGAN PUSAT PENELITIAN KEGUNUNGAPIAN YOGYAKARTA 
By Adi Tia~vannan Madang / 95 340074/ un 

Massa 

Gbr. 54 Sirkulasi penghubung antar massa bangunan 

•	 Pola parkir menggunakan pola bebas, yaitu bentuk pola yang dinamis dan 

fleksibel terhadap bentuk lingkungan, dan pola formal, yaitu bentuk lurus 

yang menuju pada pola efisiensi dan faktor kenyamanan yang tinggi. 
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Gbr. 55 Pola bebas & formal untuk area parkir 

(Sumber : Pemikiran penuli~) 
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4.7. Konsep tata letak obyek 

Konsep tata letak obyek sangat penting bagi keterkaitan antar fungsi unit 

bangunan dan view terhadap masing - masing fungsi tersebut. 

Untuk kegiatan penelitian dan pelatihan, view bangunan diarahkan ke 

Merapi sebagai obyek yang akan diamati dan diteliti. Perletakan massa 

diorientasikan sebagai centre/pusat dari keseluruhan fungsi. 

Untuk kegiatan pengelola dan fasilitas penunjang, view bangunan 

diarahkan pada pusat rekreasi/wisata Kaliurang. Dan sebagian fungsi lainnya 

dapat menyesuaikan orientasi sesuai dengan fungsinya masing - masing. 

Hal lain yang tak kalah pentingnya adalah dengan memperhatikan. . 

orientasi bangunan terhadap arah angin dan sinar matahari. Letak bangunan 

tersebut idealnya dari arah timur ke barat dan terletak tegak lurus terhadap arah 

angm. 

\ 
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Gbr. 56 Konsep tata letak obyek 

«"umber: Pemikiran penulis) 
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4.8. Konsep struktur 

• Struktur	 pondasi yang ideal adalah sistem struktur tiang pancang. Dasar 

pertimbangannya adalah kekuatannya yang cukup ideal dan memenuhi syarat, 

serta tidak mengganggu daerah resapan air. 

Perpaduan antara pondasi 

tiang pancang dan pondasi 

berturun tangga 

IrlIJI~
ir~~ 

Gbr. 57 Konsep struktur pondasi 

• Balok dan kolom ditonjolkan keluar, merata dengan dinding menyesuaikan 

fungsi dan estetika bangunan. 
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Gbr. 58 Konsep balok dan kolom 
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• Konstruksi dinding terbuat dari beton kedap air yang dilapisi dengan batuan 

ekspose/alami. 

~/ il} i )hJ..i4::~ 
(~rf!!\,~"1.. 

Gbr. 59 Konsep konstruksi dinding 

• Konstruksi atap dengan rangka baja dan pada beberapa bagian menggunakan 

struktur dak dan beton bertulang. 

Gbr. 60 Konsep konstruksi atap 

(Sumber : Pemikiran penulis dari berbagai data) 

4.9. Konsep utilitas 

Konsep utilitas secara garis besar dan umum adalah sebagai berikut : 

•	 Ruang MEE diletakkan pada basement yang sesuai dengan fungsi dan 

letaknya. 

•	 Sumber air bersih dari PAM dan sumur yang berasal dari air tanahdan air. Air 

bersih, baik dari PAM maupun dari air sumur yang diambil dengan sistem 

pompa, kemudian ditampung dalam ground water tank, lalu dialirkan ke roof 
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water tank dan akhimya didistribusikan ke tempat-tempat yang membutuhkan 

suplai air bersih. 

•	 Jaringan air kotor/limbah di tampung di sumur peresapan tersendiri agar aman 

dan tidak mencemari lingkungan sekitar. 

•	 Jaringan air hujan dialirkan melalui riol kotalselokan, untuk kemudian 

dialirkan ke sungai. 

D'l&lributor 

Titik 
Penggunaan <~ 

Gbr. 61 Konsep jaringan air bersih secara umum 

, ­ ..., 

Air dari 
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Gbr. 62 Konsep jaringan air bersih 
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4.10. Konsep ruang khusus 

. Rmlng khusus yang ditekankan pacta konsep ini adalah ruang 

auditoriwn dan ruang sinematografi. Hal ini penulis ekspose, sebab ruang ini 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan ruang lainnya dan juga merupakan 

point of interest/ ruang yang diunggulkan.' 

~ \ 1\ \ rn:--n=l::u:.~7-----' __ 

Auditorium 

Bebatuan 

/' 

--------­
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--··rTJLI--\-· ~ ~"l-Q:.I.l..1.-..... 
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Sinematografi 

Gbr.63 Konsep ruang auditorium & sinematografi 
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